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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang Penelitian 

Pajak ialah sumber utama pemasukan sebuah negara untuk proses 

pembangunan dan layanan publik. Berdasarkan Soemitro dalam Resmi (2013:1) 

dan Mardiasmo (2011:1), pajak merupakan “iuran rakyat kepada kas negara 

mengacu pada undang-undang (yang bisa dipaksakan) dengan tidak mendapat jasa 

timbal (kontraprestasi) yang langsung bisa ditunjukkan dan yang diterapkan untuk 

membayar pengeluaran umum”.  

 Berkembangnya ilmu pengetahuan serta “teknologi sangat bermanfaat dan 

menunjang modernisasi administrasi pajak utamanya pada perbaikan sistem. 

Modernisasi administrasi pajak sebagai langkah pendukung penerapan Self 

Assesment System, dimana awalnya sistem perpajakan yang berlaku merupakan 

Official Assessment System (Pandiangan, 2014: 8). Menurut Mardiasmo (2016:9) 

Official Assessment System merupakan sistem pemungutan pajak yang memberi 

wewenang kepada pemerintah (fiskus)”untuk penentuan besaran pajak yang 

terutang Wajib Pajak. Disamping Self Assessment System merupakan sistem 

penarikan pajak yang memberikan wewenang pada Wajib Pajak untuk melakukan 

penentuan sendiri besaran pajak yang belum terbayarkan. 

Sistem terkini secara administrative perpajakan merupakan elektronik 

faktur (e-faktur). Peraturan Direktur Jenderal Pajak No.PER-16/PJ/2014 pasal 1, 
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menyatakan e-faktur pajak merupakan “faktur pajak yang dibuat melalui aplikasi 

atau sistem elektronik yang ditentukan dan/atau disediakan oleh Direktorat 

Jenderal Pajak. Oleh karena berbentuk elektronik maka faktur pajak tersebut 

ditandatangani secara elektronik berbentuk online barcode, sehingga e-faktur ini 

sah”. Menurut Vri Hastono Mulyawan salah satu pegawai pada KPP Pratama 

Palembang Ilir Timur (2019) “e-faktur mempermudah wajib pajak dalam 

menerbitkan faktur dan memberikan rasa aman kepada wajib pajak, karena pada 

saat masih manual orang bisa merekayasa atau memalsukan faktur. Sekarang 

dengan adanya e-Faktur wajib pajak tidak bisa memalsukan faktur yang 

diterbitkan karena faktur bisa diterbitkan jika wajib pajak menerapkan aplikasi e-

Faktur dan untuk menerapkan aplikasi dibutuhkan sertifikat. Sertifikat 

dianalogikan dengan crack atau kunci (key), jika wajib pajak menerbitkan faktur 

tanpa ada sertifikat maka itu illegal. Cara mendapatkan sertifikat yaitu dengan 

cara dikukuhkan sebagai PKP (Pengusaha Kena Pajak).  

PKP melaporkan faktur secara manual sebelum diterapkannya e-faktur 

namun sejak adanya penerapan e-faktur, PKP wajib melaporkan faktur 

menerapkan aplikasi e-faktur. Hal ini berarti, semua PKP yang terdaftar pada 

tahun 2016 bulan juli hingga tahun 2018 sudah terverifikasi menerapkan e-faktur. 

Berikut ini data jumlah PKP terdaftar pada KPP Pratama Palembang Ilir Timur 

dari 2013-2018: 
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Tabel 1.1. 

PKP Terdaftar pada KPP Pratama Palembang Ilir Timur Tahun 2013-2018 

Tahun Jumlah PKP Terdaftar Selisih Jumlah PKP terdaftar 

2013 5.263  

2014 5.516 253 

2015 6.125 609 

2016 6.529 404 

2017 6.945 416 

2018 7.543 598 
 Sumber: KPP Pratama Palembang Ilir Timur 

Dari tabel 1.1. bisa diperhatikan selisih rata-rata jumlah PKP terdaftar dari 

tahun 2013-2015 sebelum diterapkannya e-faktur merupakan 431 PKP dan selisih 

rata-rata jumlah PKP terdaftar dari tahun 2017-2018 setelah diterapkannya e-

faktur merupakan 507 PKP. Selain itu bisa diperhatikan juga penerimaan PPN 

pada KPP Pratama Palembang Ilir Timur dari tahun 2013-2018 berikut ini: 

 Tabel 1.2.  

Target dan Realisasi Pajak Pertambahan Nilai (PPN)  Tahun 2013-2018 

 

Tahun 

 

PPN (411211) Selisih 

Realisasi 

Tahun ke 

Tahun 

 

Selisih Realisasi 

dan Target Target Realisasi 

2013 - 475,489,525,554  - 

   36,856,497,672  

2014 573,598,943,093 512,346,023,226  (61,252,919,867) 

   135,350,820,242  

2015 773,848,671,266 647,696,843,468  (126,151,827,798) 

   53,144,721,274  

2016 720,153,982,275 700,841,564,742  (19,312,417,533) 

   130,152,223,585  

2017 955,018,315,000 830,993,788,327  (124,024,526,673) 

   74,958,947,682  

2018 823,872,225,000 905,952,736,009  82,080,511,009 

Total 3,846,492,136,634 4,073,320,481,326   
Sumber : KPP Pratama Palembang Ilir Timur 
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Dari tabel 1.2. bisa diketahui kenaikan realisasi PPN setiap tahunnya dan 

jugat selisih PPN dari tahun ketahun berfluktuasi. Selain itu selisih target dan 

realisasi PPN setiap tahunnya juga berfluktuasi dan pada tahun 2018 realisasi PPN 

melebihi target. Kemudian penerimaan SPT PPN pada KPP Pratama Palembang 

Ilir Timur bisa diketahui yaitu: 

Tabel 1.3. 

Penerimaan SPT PPN pada KPP Pratama Palembang Ilir Timur  

Tahun 2013-2018 

Tahun Penerimaan SPT PPN Selisih 

2013 4.579  

2014 4.950 371 

2015 5.268 318 

2016 5.581 313 

2017 5.887 306 

2018 6.258 371 
   Sumber: KPP Pratama Palembang Ilir Timur 

 

Pada tabel 1.3. bisa diketahui penerimaan SPT PPN selalu mengalami 

peningkatan setiap tahunnya dengan besar pertumbuhan yang berfluktuatif. selisih 

rata-rata jumlah SPT PPN dari tahun 2013-2015 sebelum diterapkannya e-faktur 

merupakan 344,5 dan selisih rata-rata jumlah SPT PPN dari tahun 2017-2018 

yaitu tahun setelah diterapkannya e-faktur sebesar 338,5.  

 Dari data diatas bisa diperhatikan pertumbuhan jumlah PKP terdaftar 

,jumlah SPT PPN, dan penerimaan atau realisasai PPN dari target yang telah 

ditentukan. Untuk itu penulis ingin menganalisis dan mendeskripsikan bagaimana 

efek e-faktur laju pertumbuhan dan efektivitas pelaporan PPN. Untuk bisa 

menganalisis dan mendeskripsikan efek e-faktur pada laju pertumbuhan pelaporan 

PPN penulis menerapkan teknik analisis rasio laju pertumbuhan. Rumus analisis 

rasio laju pertumbuhan merupakan yaitu: 
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 Gx =  
���������

������
	 x100% 

Keterangan: 

Gx : Laju Pertumbuhan 

Xt : Realisasi pada tahun tertentu 

X(t-1) : Realisasi tahun sebelumnya 

Indikator yang diterapkan untuk pengukuran jumlah laju pertumbuhan merupakan 

yaitu: 

Tabel  1.4. 

Klasifikasi Pengukuran Laju Pertumbuhan 

 

 

Sedangkan untuk bisa menganalisis dan mendeskripsikan efek e-faktur 

pada efektivitas pelaporan PPN diterapkan teknik analisis rasio efektivitas sebagai 

pengelola data sekunder yang diperoleh dari KPP Pratama Palembang Ilir Timur 

dan menerapkan indikator efektivitas menurut Richard M. Steers dalam 

Tangkilisan (2005) untuk mengolah data primer dari hasil wawancara. Rumus 

analisis rasio efektivitas merupakan yaitu: 

 Efektivitas = 
	
��
���


����
�
 x 100%  

Sumber: Yani (2013:5) dalam Haris (2015:6) 

Indikator yang diterapkan untuk pengukuran jumlah efektivitas merupakan yaitu: 



 

6 

  

Tabel 1.5. 

Klasifikasi Pengukuran Efektivitas 

 

Kemudian indikator efektivitas Richard M.Steers untuk mengolah data primer dari 

hasil wawancara yaitu yaitu: 

• Pencapaian tujuan  

Pencapaian tujuan merupakan keseluruhan upaya pencapaian tujuan harus 

dipandang sebagai suatu proses. Oleh karena itu, agar pencapaian tujuan akhir 

semakin terjamin, diperlukan pentahapan, baik dalam arti pentahapan 

pencapaian bagian-bagiannya maupun pentahapan dalam arti periodisasinya.  

• Integrasi  

Integrasi yaitu pengukuran terhadap jumlah kemampuan suatu organisasi 

untuk mengadakan sosialisasi atau komunikasi dan pengembangan 

konsensus. Integrasi menyangkut proses sosialisasi.  

• Adaptasi  

Adaptasi merupakan kemampuan organisasi untuk menyesuaikan diri dengan 

lingkungannya. Berkaitan dengan kesesuaian pelaksanaan program dengan 

kondisi di lapangan.  
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Dari penjelasan diatas, maka penulis tertarik untuk melaksanakan 

penelitian  terkait e-faktur dengan judul “Analisis Efek Penerapan  E-Faktur 

Pada Laju Pertumbuhan dan Efektivitas Pelaporan Pajak Pertambahan 

Nilai (PPN) (Studi Pada PKP yang Terdaftar pada KPP Pratama Palembang 

Ilir Timur)“.  

1.2. Rumusan Masalah 

Mengacu pada permasalahan yang telah dijelaskan dalam latar belakang 

masalah sebelumnya, maka perumusan masalah dalam penelitian ini merupakan: 

1. Bagaimana laju pertumbuhan dan efektivitas pelaporan PPN sebelum 

diterapkannya e-faktur tahun 2014 dan 2015? 

2. Bagaimana efek penerapan e-faktur pada laju pertumbuhan dan efektivitas 

pelaporan PPN setelah diterapkannya e-faktur tahun 2017 dan 2018? 

1.3. Tujuan Penelitian  

Berkaitan dengan perumusan masalah sebelumnya, maka tujuan dari 

penelitian ini merupakan: 

1. Mendeskripsikan laju pertumbuhan dan efektivitas pelaporan PPN sebelum 

diterapkannya e-faktur tahun 2014 dan 2015. 

2. Mendeskripsikan efek penerapan e-faktur pada laju pertumbuhan dan 

efektivitas pelaporan PPN tahun 2017 dan 2018. 

1.4. Manfaat Penelitian 

Dengan adanya penelitian ini, diharapkan bisa memberikan manfaat 

sebagai berkut: 
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1. Bagi penulis, dalam penelitian ini bisa dijadikan sebagai wawasan dan 

pengetahuan baru terkait efek penerapan e-faktur pada laju pertumbuhan dan 

efektivitas pelaporan Pajak Pertambahan Nilai (PPN). 

2. Bagi akademisi, diharapkan penelitian ini bisa dijadikan bahan pertimbangan 

dalam melaksanakan penelitian selanjutnya dan sebagai pengetahuan terkait 

analisis efek penerapan e-faktur pada laju pertumbuhan dan efektivitas 

pelaporan Pajak Pertambahan Nilai (PPN). 

3. Bagi pemerintah, diharapkan penelitian ini bisa dijadikan bahan evaluasi bagi 

pemerintah dalam rangka meningkatkan pajak sebagai sumber pendapatan 

negara. 

1.5. Sistematika Penulisan 

Untuk memberikan gambaran yang jelas tentang masalah yang akan 

dibahas, maka akan dikemukakan sistematis penulisan yang terdiri dari lima bab 

yang secara garis besar tersusun yaitu: 

BAB I:  Pendahuluan 

Pada bab ini akan dijelaskan terkait latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan. 

BAB II: Landasan Teori 

Pada bab ini akan dijelaskan terkait teori utama, pengertian pajak, fungsi 

pajak, sistem pemungutan pajak, Pajak Pertambahan Nilai (PPN), 

Pengusaha Kena Pajak (PKP), e-faktur, efektivitas, dasar hukum, 

penelitian terdahulu, dan kerangka pikir penulisan. 
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BAB III: Metode Penelitian 

Pada bab ini akan dijelaskan terkait jenis penelitian, objek penelitian, 

jenis data, teknik pengumpulan data, teknik analisis data.  

BAB IV: Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Pada bab ini akan dijelaskan terkait hasil dari wawancara dan analisis 

data penelitian dan menarik kesimpulan dari hasil wawancara dan 

analisis data yang ada. 

BAB V: Kesimpulan dan Saran 

Pada bab ini akan dijelaskan terkait kesimpulan hasil penelitian dan 

saran yang berkaitan dengan penelitian. 
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